ABSTRAK
UD. Usaha Baru merupakan usaha pembuatan kerupuk yang bergerak dalam bidang industri makanan yang memproduksi kerupuk. UD. Usaha Baru yang didirikan tahun 2016 hingga sekarang. Permasalahan yang dihadapi pada perusahaan ini adalah persediaan bahan baku produksi yang mengakibatkan kapasitas produksi yang dihasilkan tidak sesuai dengan permintaan yang dinginkan konsumen, berdasarkan pengamatan yang dilakukan di UD. Usaha Baru pada tahun 2023 dan 2024 pernah terjadi selisih antara jumlah permintaan dan jumlah produksi karena persediaan bahan baku produksi sering mengalami kekurangan dan kelebihan pada saat proses produksi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah Untuk mengetahui berapa kuantitas dan frekuensi pemesanan yang optimal, dengan biaya seminimal mungkin untuk mendapatkan biaya yang paling minimum. Penelitian ini membahas mengenai pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) Multi Item Multi Supplier. Berdasarkan hasil penelitian, total biaya bahan baku di UD. Usaha Baru sebesar Rp. 25.496.029 sedangkan pada metode Economic Order Quantity (EOQ) Multi Item menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp. 24.101.577 dengan besar Reorder Point (ROP) menggunakan metode EOQ Multi Item pada Tepung Terigu sebesar 8 sak, kaldu bubuk 4 bungkus, Merica 3 bungkus, Garam 6 kg dan Ketumbar 3 bungkus. Safety Stock (SS) pada Tepung Terigu 1 sak, kaldu bubuk 3 bungkus, Merica 1 bungkus, Garam 1 kg dan Ketumbar 1 bungkus. Perbandingan antara total biaya persediaan di UD. Usaha Baru dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Multi Item memperoleh selisih sebesar Rp. 1.394.452.
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